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penelitian menunjukkan bahwa integrasi media
pembelajaran interaktif seperti video, animasi, dan
presentasi PowerPoint interaktif secara signifikan
meningkatkan minat belajar siswa, memungkinkan
mereka untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan antara guru dan peserta didik dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Guru berperan penting dalam menentukan tercapai atau tidaknya
tujuan pembelajaran, karena guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan tetapi juga berperan
sebagai mentor dalam membantu siswa mengembangkan sikap, fisik, dan psikisnya (Wulandari et
al., 2023). Siswa harus selalu dilibatkan dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan
hasil belajar dan memudahkan pemahaman pembelajaran. Hal ini dikarenakan pembelajaran aktif
memungkinkan siswa lebih mudah mengingat pengetahuan dan konsep penting lainnya dalam
pikirannya (Rusli, 2021).

Perlu disadari bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem dengan banyak komponen yang
saling berhubungan untuk mencapai tujuan di bidang pendidikan. Komponen yang dimaksud
antara lain yaitu tujuan, materi atau bahan ajar, metode, alat atau media, dan evaluasi. Sebagai
suatu sistem, pembelajaran didasarkan pada sejauh mana setiap komponen berinteraksi satu sama
lain untuk menentukan keberhasilannya (Supriyono, 2018). Media pembelajaran pada awalnya
hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar, atau alat untuk membantu guru dalam pekerjaannya.
Alat bantu visual seperti gambar, model grafis, atau objek nyata lainnya, digunakan sebagai alat
pengajaran. Alat bantu ini bertujuan untuk memberikan pengalaman yang nyata serta memotivasi
dan mempertinggi daya ingat para peserta didik (Wulandari et al., 2023).

Media pembelajaran berperan penting dalam minat siswa dalam belajar dengan
memfasilitasi pembelajaran yang menarik sehingga memudahkan mereka memahami apa yang
telah dilihatnya (Agustira & Rahmi, 2022). Media pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat
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digunakan untuk menyampaikan informasi guna meningkatkan minat, perasaan, pikiran, dan
perhatiannya (Saniah & Pujiastuti, 2021). Media pembelajaran merupakan alat atau bahan yang
membantu guru menyampaikan materi dan mendorong siswa untuk belajar (Kisma, Fakhriyah, &
Purbasari, 2020). Media pembelajaran interaktif menawarkan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan berpartisipasi, yang sesuai dengan preferensi generasi digital saat ini. Dengan
memanfaatkan teknologi interaktif, diharapkan siswa dapat lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat mendorong minat belajar mereka secara keseluruhan.

Untuk menciptakan suasana belajar yang relevan dan proses pembelajaran yang berkualitas,
guru harus menciptakan model, metode, pendekatan, dan penggunaan media dan alat peraga
untuk membuat pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan (Yanuanti & Fajrie, 2023). Minat
belajar siswa akan bertambah ketika adanya media pembelajaran yang digunakan untuk
menyampaikan materi di kelas. Terkait dengan penggunaan media dalam proses pembelajaran
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, mengurangi atau menghindari verbalisme,
menghasilkan penalaran yang sistematis, teratur, menumbuhkan pemahaman, dan membantu
siswa mengembangkan nilai pada diri siswa. Penggunaan media untuk mengajar dapat
mempermudah pembelajaran, terutama dalam menjelaskan konsep-konsep baru dan asing kepada
siswa. Penjelasan ini membawa kita pada kesimpulan bahwa media pendidikan berperan penting
dalam membangkitkan minat belajar siswa sekolah dasar terhadap pembelajaran (Supriyono,
2018).

Pada pengamatan awal, kami melihat bahwa setiap kelas di SD 3 Tergo sudah melakukan
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran interaktif seperti video, animasi, dan
power point interaktif. Tidak hanya media pembelajaran interaktif, tetapi di SD 3 Tergo juga
diimbangi dengan pembelajaran secara konvensional seperti guru kelas masih memberikan
penjelasan secara langsung dan dengan membaca buku. Semua media pembelajaran yang
diberikan oleh guru, dapat memengaruhi minat belajar siswa di SD 3 Tergo dalam
kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar, dengan fokus pada persepsi siswa, peran, faktor,
kendala, dan perubahan yang memengaruhi minat belajar tersebut. Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang hubungan antara media pembelajaran interaktif dan minat belajar siswa,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan yang berharga untuk pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih efektif di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan naratif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setiap instrumen penelitian memiliki skala tertentu yang digunakan untuk
melakukan pengukuran guna menghasilkan data kualitatif yang valid (Eliyantika et al., 2022).

Instrumen penelitian seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi memiliki peran
penting dalam mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang keefektifan media
pembelajaran interaktif. Observasi memungkinkan peneliti untuk secara langsung mengamati
proses pembelajaran di lingkungan sekolah, termasuk interaksi antara siswa dan media
pembelajaran yang digunakan. Observasi juga dapat membantu dalam mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa.

Wawancara memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mendapatkan sudut pandang dan
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pengalaman langsung dari guru dan siswa mengenai penggunaan media pembelajaran interaktif.

Dengan wawancara, peneliti dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang kelebihan dan kekurangan

media tersebut, serta faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar siswa. Hal ini dapat

memberikan wawasan yang berharga untuk pengembangan dan peningkatan media pembelajaran

di sekolah dasar.

Metode ini melibatkan analisis dokumen atau rekaman yang terkait dengan penggunaan

media pembelajaran interaktif. Melalui studi dokumentasi, peneliti dapat memperoleh data atau
informasi lainnya yang mendukung atau melengkapi temuan dari observasi dan wawancara.

Pengumpulan | { Penyajian Data ]
I Data I

Verifikast/
[ Reduksi Data }‘-’ * Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Teknik Analisis Data Miles dan Huberman

Dalam teknik analisis data melalui tiga tahapan yang sistematis. Reduksi data, di mana data
yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber akan disaring, dipilih, dan dikelompokkan
berdasarkan kriteria tertentu seperti jenis media pembelajaran yang digunakan, karakteristik
siswa, atau indikator minat belajar. Setelah itu, data yang telah direduksi akan disajikan melalui
berbagai metode visual dan verbal seperti grafik, tabel, atau narasi deskriptif. Penyajian data
memungkinkan peneliti dan pembaca untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang temuan
penelitian. Penarikan kesimpulan, di mana hasil analisis data akan dievaluasi untuk menentukan
sejauh mana media pembelajaran interaktif dalam mendorong minat belajar siswa SD 03 Tergo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi Siswa Terhadap Media Pembelajaran Interaktif

Siswa umumnya memiliki persepsi yang positif terhadap pembelajaran yang disajikan
melalui media interaktif. Hal ini menunjukkan bahwa mereka merasa puas dengan cara materi
pembelajaran disampaikan. Pembelajaran interaktif menggunakan teknologi dan media digital
untuk menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik. Dengan demikian, pengalaman belajar
menjadi lebih kaya dan bervariasi, membantu siswa menjadi kreatif, inovatif, kritis serta aktif
berpartisipasi dalam proses belajar (Romi, 2021).

Salah satu alasan utama mengapa siswa menyukai pembelajaran interaktif adalah karena
mereka merasa materi lebih mudah dipahami. Media interaktif sering memanfaatkan alat bantu
visual seperti animasi, video, dan simulasi yang dapat menjelaskan konsep-konsep kompleks
dengan cara yang lebih mudah dicerna. Ini membantu siswa menghubungkan teori dengan praktik
nyata. Semakin tinggi minat siswa dalam proses pembelajaran, semakin baik hasil belajar mereka.
Oleh karena itu, penggunaan media selama proses pembelajaran harus disesuaikan dengan
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karakteristik siswa dan perkembangan teknologi saat ini (Sari & Harjono, 2021).

Selain kemudahan pemahaman, aspek menarik dari media interaktif juga berperan penting.
Visual dan audio yang menarik dapat memecah kebosanan yang sering terjadi dalam
pembelajaran konvensional. Penggunaan gambar, grafik, animasi, dan efek suara membuat materi
lebih hidup dan tidak monoton. Ketika siswa merasa tertarik dengan materi yang mereka pelajari,
mereka cenderung lebih termotivasi untuk mendalami materi tersebut. Ini juga berkontribusi pada
peningkatan retensi informasi.

Penggunaan media interaktif juga memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan
adaptif. Siswa dapat belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan mendapatkan umpan balik
langsung melalui kuis interaktif atau latihan praktis (Rosinta et al., 2023). Teknologi ini juga
memungkinkan penggunaan berbagai gaya belajar, baik itu visual, auditori, atau kinestetik,
sehingga dapat memenuhi kebutuhan belajar individual siswa. Ini membuat proses belajar
menjadi lebih inklusif dan efektif.

Persepsi positif siswa terhadap materi pembelajaran interaktif menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dalam pendidikan dapat memberikan manfaat yang signifikan. Materi yang
lebih mudah dipahami, lebih menarik, dan disajikan dengan cara yang adaptif tidak hanya
meningkatkan hasil belajar tetapi juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan memotivasi. Dengan demikian, penggunaan media interaktif dalam
pendidikan merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan.

Peran Media Pembelajaran Interaktif Dalam Menarik Perhatian Siswa Kelas 5 SD 03
Tergo

Media pembelajaran interaktif sangat efektif dalam menarik minat belajar siswa,
khususnya di kelas 5 SD 03 Tergo. Penggunaan teknologi seperti video, animasi, dan presentasi
PowerPoint interaktif mampu membuat siswa lebih fokus dan tertarik pada materi yang
disampaikan. Metode ini berbeda dari cara pengajaran konvensional yang cenderung monoton,
karena media interaktif menawarkan variasi yang kaya dalam penyajian informasi. Hal ini tidak
hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa selama
proses belajar mengajar (Wulandari, 2020).

Salah satu keunggulan utama dari media pembelajaran interaktif adalah kemampuannya
untuk membuat materi lebih mudah dipahami. Video dan animasi, misalnya, dapat
menggambarkan konsep-konsep abstrak dengan cara yang visual dan konkret. Misalnya,
pelajaran tentang siklus air dapat ditampilkan melalui animasi yang menunjukkan proses
penguapan, kondensasi, dan presipitasi secara visual. Dengan demikian, siswa dapat melihat dan
memahami proses tersebut dengan lebih jelas dibandingkan hanya membaca teks atau
mendengarkan penjelasan guru.

Selain itu, presentasi PowerPoint interaktif juga memainkan peran penting dalam menjaga
perhatian siswa. Siswa bersemangat dengan pembelajaran karena materi pembelajaran dikemas
menggunakan PowerPoint interaktif (Widyardi et al., 2023). Slide yang dirancang dengan baik,
mengandung elemen visual seperti gambar, grafik, dan teks yang singkat namun informatif,
mampu memecah kebosanan dan meningkatkan konsentrasi siswa. Dengan tambahan elemen
interaktif, seperti kuis atau pertanyaan yang dapat langsung dijawab oleh siswa melalui perangkat
mereka, pembelajaran menjadi lebih partisipatif. Hal ini mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran interaktif sangat penting untuk proses pembelajaran, karena dapat
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membuat siswa aktif dan membuat proses pembelajaran tidak hanya terpusat pada guru (Putri et

al., 2023). Penggunaan media interaktif juga membuat suasana kelas menjadi lebih dinamis.

Ketika siswa terlibat dalam kegiatan yang interaktif, mereka cenderung lebih bersemangat dan

antusias. Misalnya, ketika menonton video atau mengikuti animasi, siswa dapat berdiskusi dan

bertanya tentang apa yang mereka lihat, yang pada gilirannya meningkatkan komunikasi dan

interaksi di kelas. Guru juga dapat memanfaatkan momen ini untuk memberikan penjelasan

tambahan atau menjawab pertanyaan siswa secara langsung, sehingga pembelajaran menjadi
lebih efektif dan menyenangkan.

Peran media pembelajaran interaktif di kelas 5 SD 03 Tergo sangat positif dalam menarik
perhatian dan minat belajar siswa. Dengan menggunakan video, animasi, dan presentasi
PowerPoint interaktif, materi pelajaran disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan mudah
dipahami. Hal ini tidak hanya membuat siswa lebih fokus dan tertarik, tetapi juga menciptakan
suasana kelas yang lebih hidup dan dinamis. Oleh karena itu, integrasi media interaktif dalam
pembelajaran merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
hasil belajar siswa (Harsiwi & Arini, 2020).

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa

Di SD 03 Tergo, penggunaan media pembelajaran interaktif telah membawa dampak yang
signifikan terhadap minat belajar siswa. Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran akan
memungkinkan terjadinya interaksi yang positif baik antara siswa, guru dan lingkungan sekitar,
karena media membuat pembelajaran lebih mudah dipahami (Rusli, 2021). Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belajar siswa dengan media pembelajaran interaktif meliputi aspek
teknologi, pengalaman belajar, keterlibatan guru, dan dukungan dari lingkungan sekolah (Sari &
Harjono, 2021). Pertama, aspek teknologi menjadi faktor penting dalam pengaruhnya terhadap
minat belajar siswa, di mana ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai seperti komputer
atau laptop dan proyektor menjadi prasyarat utama bagi pemanfaatan media pembelajaran
interaktif. SD 03 Tergo perlu memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang sama
terhadap teknologi ini agar dapat merasakan manfaatnya dalam proses pembelajaran.

Kedua, pengalaman belajar siswa dengan media pembelajaran interaktif juga memengaruhi
minat mereka dalam belajar. Siswa yang memiliki pengalaman positif dengan teknologi
pembelajaran interaktif cenderung lebih tertarik untuk terlibat dalam pembelajaran tersebut . Oleh
karena itu, penting bagi guru kelas 5 di SD 03 Tergo untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan berkesan bagi siswa. Ini menghasilkan
lingkungan pembelajaran yang memotivasi dan mendukung keberhasilan belajar (Putra et al.,
2023).

Faktor ketiga adalah keterlibatan dan peran guru dalam mengintegrasikan media
pembelajaran interaktif dalam proses pembelajaran. Guru memiliki tanggung jawab besar dalam
mengelola dan memfasilitasi penggunaan media tersebut dengan efektif. Untuk meningkatkan
media interaktif terhadap minat belajar siswa, guru harus membuat pendekatan pembelajaran
dengan cara memasukkan media interaktif dalam pembelajaran. Penggunaan media interaktif saat
ini membantu guru dan siswa dalam mempelajari materi (Amalia et al., 2024). Mereka juga harus
mampu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan dan minat siswa untuk
memaksimalkan keefektifan media pembelajaran interaktif.

Selain itu, dukungan dari lingkungan sekolah juga memainkan peran kunci dalam
mempengaruhi minat belajar siswa dengan media pembelajaran interaktif. Sekolah perlu
menciptakan budaya yang mendukung inovasi dan integrasi teknologi dalam pembelajaran.
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Pelatihan dan dukungan yang diberikan kepada guru juga penting untuk meningkatkan
kompetensi mereka dalam menggunakan media pembelajaran interaktif. Dengan adanya
dukungan ini, guru dapat merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk mengimplementasikan
media pembelajaran interaktif dengan baik dalam proses pembelajaran di SD 03 Tergo.

Kendala Dalam Implementasi Media Pembelajaran Interaktif

Implementasi media pembelajaran interaktif dalam konteks pendidikan saat ini telah
menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi,
muncul berbagai kendala yang dihadapi oleh siswa dalam mengakses media pembelajaran
tersebut. Salah satu kendala utama di SD 03 Tergo ini adalah aksesibilitas terhadap perangkat
teknologi, seperti smartphone sebagai media pembelajaran di rumah (Taradisa et al., 2020).
Pendidikan di era digital memanfaatkan smartphone tidak hanya untuk mengakses materi
pelajaran, tetapi juga untuk mengerjakan tugas dan berkomunikasi dengan guru. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru, ditemukan bahwa tidak semua siswa di SD 03 Tergo mempunyai
perangkat sendiri, sehingga ada perbedaan dalam cara mereka belajar.

Kendala yang dirasakan oleh siswa adalah ketiadaan akses pribadi terhadap ponsel. Mereka
sering kali harus mengandalkan pinjaman dari anggota keluarga lain, seperti kakak, untuk bisa
mengakses materi pembelajaran. Namun, bahkan setelah berhasil meminjam ponsel, seringkali
mereka dibatasi dalam penggunaannya karena harus menyesuaikan dengan waktu tersedianya
ponsel dari pemiliknya. Hal ini mengakibatkan siswa mengalami keterlambatan dalam
menyelesaikan tugas dan memiliki waktu belajar yang terbatas. Kesulitan ini mempengaruhi
produktivitas dan konsistensi belajar mereka, karena tergantung pada ketersediaan ponsel dari
pihak lain yang mungkin juga membutuhkan ponsel tersebut untuk keperluan mereka sendiri.

Keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi juga dapat berdampak negatif pada minat
belajar siswa. Ketika siswa menghadapi kesulitan dalam mengakses materi pembelajaran karena
tidak memiliki perangkat sendiri, mereka mungkin merasa frustrasi atau bahkan kehilangan minat
dalam proses belajar. Keterbatasan ini juga dapat menghambat partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan pembelajaran, karena mereka tidak memiliki kesempatan yang sama dengan teman-
teman mereka yang lebih beruntung dalam memiliki perangkat pribadi. Hal ini tidak hanya
mempengaruhi produktivitas siswa dalam menyelesaikan tugas dan memahami pelajaran, tetapi
juga dapat meredam rasa percaya diri mereka dalam mengikuti diskusi kelas atau berkontribusi
dalam aktivitas kelompok. Kesulitan akses ini menyoroti ketimpangan dalam pendidikan digital
dan perlunya upaya untuk memastikan semua siswa memiliki akses yang setara terhadap
teknologi pendukung pembelajaran.

Selain itu, kendala ini juga berpotensi mengakibatkan kesenjangan belajar antara siswa.
Siswa yang memiliki akses terbatas atau tidak memiliki akses sama sekali terhadap perangkat
teknologi mungkin tertinggal dalam hal pemahaman materi pelajaran yang disampaikan melalui
media pembelajaran interaktif. Hal ini dapat memperdalam kesenjangan akademik antara siswa,
karena mereka tidak memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan dalam era digital ini.

Perubahan Tingkat Minat Belajar Siswa Sebelum Dan Sesudah Menggunakan Media
Pembelajaran Interaktif

Sebelum diterapkannya media pembelajaran interaktif, minat belajar siswa di SD 3 Tergo
cenderung rata-rata. Siswa mengikuti pelajaran dengan keterlibatan yang minimal dan antusiasme
yang rendah. Pada saat pembelajaran, kebanyakan guru lebih cenderung menggunakan metode
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ceramah atau pembelajaran secara konvensional (Elmanidar, Fakhriyah, & Rondli, 2023).

Pembelajaran konvensional, yang didominasi oleh metode ceramah dan buku teks, sering kali

tidak mampu menarik perhatian siswa secara optimal. Akibatnya, siswa kurang termotivasi dan

seringkali hanya berperan pasif dalam proses pembelajaran, dengan sedikit partisipasi aktif dalam
diskusi atau kegiatan kelas lainnya.

Siswa akan cepat bosan dengan pembelajaran guru, jika guru hanya menjelaskan materi
melalui ceramah. Selain itu, penggunaan media pembelajaran interaktif juga dapat menentukan
seberapa aktif siswa berinteraksi dengan guru (Saniah & Pujiastuti, 2021). Namun, setelah
diperkenalkannya media pembelajaran interaktif seperti video, terjadi perubahan yang signifikan
dalam minat belajar siswa. Media interaktif menawarkan cara penyampaian materi yang lebih
menarik dan variatif, yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan antusiasme siswa. Video,
animasi, dan presentasi PowerPoint yang interaktif menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan menarik bagi siswa. Mereka menjadi lebih fokus dan tertarik pada pelajaran,
sehingga suasana kelas pun berubah menjadi lebih dinamis dan hidup (Rosinta et al., 2023).

Perbedaan signifikan juga terlihat dalam tingkat keterlibatan siswa dengan media interaktif.
Siswa menjadi lebih aktif dalam berpartisipasi, baik dalam bertanya maupun berdiskusi. Media
interaktif memfasilitasi berbagai aktivitas pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
berinteraksi langsung dengan materi yang diajarkan. Misalnya, melalui video interaktif atau
simulasi, siswa dapat menguji pemahaman mereka dan mendapatkan umpan balik secara
langsung. Hal ini meningkatkan partisipasi aktif dan membuat siswa lebih berani mengajukan
pertanyaan dan berkontribusi dalam diskusi kelas.

Penggunaan media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran dapat memotivasi siswa
untuk mencapai tujuan atau meningkatkan keinginan dan minat mereka untuk belajar. Selain itu,
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan hasil belajar yang baik dan
produktif (Durrotunnisa & Nur, 2020). Penggunaan media interaktif juga membuat proses
pembelajaran menjadi lebih kolaboratif. Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari
rekan-rekan mereka melalui diskusi kelompok dan proyek bersama. Media interaktif sering kali
dilengkapi dengan fitur-fitur yang mendorong kolaborasi, seperti forum diskusi atau aktivitas
berbasis kelompok. Ini membantu siswa untuk belajar bekerja sama, berbagi ide, dan
memecahkan masalah bersama-sama, yang merupakan keterampilan penting untuk
perkembangan akademis dan sosial mereka.

Perubahan tingkat minat belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran interaktif di SD 3 Tergo sangat mencolok. Sebelum penggunaan media interaktif,
minat belajar siswa berada pada tingkat yang rata-rata dengan keterlibatan yang minimal. Namun,
setelah diperkenalkannya media interaktif, minat dan keterlibatan siswa dalam belajar meningkat
secara signifikan. Mereka menjadi lebih antusias, aktif, dan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi tetapi juga
menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan produktif (Nur et al., 2023).

KESIMPULAN

Siswa umumnya memiliki persepsi yang positif terhadap pembelajaran yang disajikan
melalui media interaktif. alasan utama mengapa siswa menyukai pembelajaran interaktif adalah
karena mereka merasa materi lebih mudah dipahami. Penggunaan media interaktif juga
memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Persepsi positif siswa terhadap
materi pembelajaran interaktif menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan dapat
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memberikan manfaat yang signifikan. Media pembelajaran interaktif sangat efektif dalam
menarik minat belajar siswa, khususnya di kelas 5 SD 03 Tergo. Keunggulan utama dari media
pembelajaran interaktif adalah kemampuannya untuk membuat materi lebih mudah dipahami.
Peran media pembelajaran interaktif di kelas 5 SD 03 Tergo sangat positif dalam menarik
perhatian dan minat belajar siswa.

Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dengan media pembelajaran interaktif
meliputi aspek teknologi, pengalaman belajar, keterlibatan guru, dan dukungan dari lingkungan
sekolah. satu kendala utama di SD 03 Tergo ini adalah aksesibilitas terhadap perangkat teknologi,
seperti smartphone. Keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi juga dapat berdampak
negatif pada minat belajar siswa. Perubahan tingkat minat belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran interaktif di SD 3 Tergo sangat mencolok. Sebelum
penggunaan media interaktif, minat belajar siswa berada pada tingkat yang rata-rata dengan
keterlibatan yang minimal. Namun, setelah diperkenalkannya media interaktif, minat dan
keterlibatan siswa dalam belajar meningkat secara signifikan. Mereka menjadi lebih antusias,
aktif, dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi tetapi juga menciptakan lingkungan Dbelajar yang lebih
positif dan produktif.
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